PAGE  
22

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1  
Konsep Dasar Sistem

Menurut AZH [4] “Sistem adalah kumpulan/group dari subsistem/ bagian/komponen apapun baik pisik ataupun non pisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu”.

Setiap sistem memiliki ciri-ciri yang secara umum terdiri dari : Tujuan sistem, subsistem, batas sistem, hubungan sistem, khirarki sistem, lingkungan sistem, input, proses dan output.

Menurut JOG [6]  “Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dua atau lebih komponen atau subsistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan”.


Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen (components), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output), pengolah (process), dan sasaran (objectives) atau tujuan (goal). 


Dari kutipan diatas maka dapat ditarik kesimpulan sistem adalah kumpulan komponen yang bergabung bersama-sama dalam pekerjaan guna mencapai satu tujuan yang diinginkan bersama.
2.1.1 Karakteristik Sistem
Suatu sistem mempunyai karateristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen (components), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output), pengolah (proses) dan sasaran atau tujuan.

1. Komponen Sistem
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk suatu kesatuan. Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

2. Batas Sistem   

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. 

3. Lingkungan Luar Sistem
Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut.  Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedang lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.  

4. Penghubung Sistem

Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lainnya. Keluaran dari satu subsistem akan menjadi masukan untuk subsistem yang lainnya dengan malalui penghubung.

5. Masukan Sistem
Masukan (input) adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem.masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). Masukan perawatan adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Masukan sinyal dalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran. 

6. Keluaran Sistem
Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Misalkan untuk sistem computer, panas yang dihasilkan adalah keluaran yang tidak berguna dan merupakan hasil sisa pembuangan, sedangkan informasi adalah keluaran yang dibutuhkan.

7. Pengolahan Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran Sistem
Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya.
2.1.2 Klasifikasi Sistem
Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandangan, diantaranya adalah sebagai berikut ini.

1. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak dan sistem fisik
Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik.  

2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah dan sistem buatan manusia
Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak dibuat manusia. Sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia. Sistem buatan manusia yang melibatkan interaksi antara manusia dengan mesin disebut dengan human-machine sistem atau ada yang menyebut dengan man-machine. 

3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu dan sistem tak tentu
Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Sistem komputer adalah contoh dari sistem tertentu yang tingkah lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-program yang dijalankan. Sedangkan sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probalitas.    

4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup  dan sistem terbuka
Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa adanya turut campur tangan dari pihak luarnya. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruhi dengan lingkungan luarnya. Sistem ini menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk lingkungan luar atau subsistem yang lainnya.   

2.2 Konsep Dasar Informasi

Menurut AZH [4] “Informasi adalah hasil dari pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat”, akan tetapi tidak semua hasil dari pengolahan tersebut bisa menjadi informasi, hasil pengolahan data yang tidak memberikan makna atau arti serta tidak bermanfaat bagi seseorang bukanlah merupakan informasi bagi orang tersebut.
Sedangkan Mc Leod mengatakan suatu informasi yang berkualitas harus mempunyai ciri-ciri :
1. Akurat artinya Informasi harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya.

2. Tepat Waktu artinya Informasi harus tersedia atau ada pada saat informasi tersebut di perlukan.

3. Relevan artinya Informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang dibutuhkan.

4. Lengkap artinya Informasi harus diberikan secara lengkap.

Menurut JOG [6] “Informasi adalah hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan”.


Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, siklus ini oloeh John Burch disebut dengan siklus informasi (information cycle) atau ada yang menyebutnya dengan istilah siklus pengolahan data (data processing cycle). 
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 Gambar 2.1 Siklus Informasi 
(Sumber JOG[6])

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa informasi adalah hasil dari pengolahan data yang bisa dipergunakan atau yang bisa bermanfaat bagi siapa saja yang membutuhkan informasi.
2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi
Menurut AZH [4] “Sistem Informasi adalah kumpulan dari sub-subsistem baik pisik maupun non pisik yang saling berhubungan satu sama dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berguna”.
Menurut JOG [6] “Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal pada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan yang cerdik”.


Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi adalah kumpulan dari sub-subsistem dan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian untuk mengolah data menjadi suatu informasi yang berguna dan bermanfaat bagi yang membutuhkannya.
2.3.1 Komponen Sistem Informasi
Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan, yaitu blok masukan, blok model, blok keluaran, blok teknologi, blok basis data dan blok kendali. Sebagai suatu sistem, keenam blok tersebut masing-masing saling berinteraksi satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasarannya.
1. Blok Masukan
Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen.

2. Blok Model
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

3. Blok Keluaran
Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

4. Blok Teknologi

Teknologi merupakan “kotak alat” dalam sistem informasi. Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan  dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 bagian utama, yaitu teknisi (humanware atau brainware), perangkat lunak (softwar).
5. Blok Basis Data
Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan diperangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan didalam basis data untuk  keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data didalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan berkualitas.
6. Blok Kendali.

Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti misalnya bencana alam, api, air, kegagalan–kegagalan sistem itu sendiri, kesalahan-kesalahan, ketidak efisienan dan lain sebagainya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi.

2.4 Perancangan Sistem

1. Diagram Alir Dokumen / Flowmap
Menurut JOG [6] “Diagram Alir Dokumen merupakan bagan alir yang menunjukan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusannya. Bagan alir dokumen ini menggunakan simbol-simbol yang sama dengan yang digunakan didalam bagan alir sistem”.
2. Diagram Konteks

Menurut AND [1] “Diagram Konteks adalah sebuah diagram sederhana yang menggambarkan hubungan antara entity luar, masukan dan keluaran dari sistem”.
3. DFD (Data Flow Diagram)

Menurut AND [1] “DFD adalah suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk menggambarkan darimana asal data dan kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada data tersebut.”.
4. Kamus Data

Menurut AND [1] “Kamus Data adalah kumpulan elemen-elemen atau simbol-simbol yang digunakan untuk membantu dalam penggambaran atau pengidentifikasian setiap field atau file didalam sistem.”.
2.5
Perancangan Basis Data

1. Basis Data

Menurut JOG [6] “Basis Data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena merupakan basis dalam menyediakan informasi bagi para pemakai”.
2. Sistem Manajemen Basis Data

Menurut JOG [6] “Data Base Management System (DBMS atau DMS) adalah paket perangkat lunak yang komplek digunakan untuk memanipulasi database”. 
3. Normalisasi

Menurut BAM [3] “ Untuk menghilangkan redudansi dan anomali pembaruan, teori relasional telah mengidentifikasi beberapa bentuk normal dimana bila suatu relasi  telah berada dalam suatu bentuk normal maka relasi itu mempunyai properti-properti  tertentu yang dapat diprediksi.

Gagasan dasar relasi bentuk normal adalah kunci relasi dan ketergantungan fungsional terhadap kunci relasi tersebut. Terdapat lima bentuk normal yang utama  (sering dibahas) tiga bentuk normal pertama berkaitan dengan kebergantungan fungsional. Sementara itu bentuk keempat dan kelima berkaitan dengan redudansi  yang disebabkan ketergantungan banyak nilai.

A. Bentuk Normal Pertama

Bentuk normal pertama adalah  ekivalen dengan definisi  model relasional . relasi adalah bentuk normal pertama (1NF) jika semua nilai atributnya adalah  sederhana (bukan komposit).

B. Bentuk Normal Kedua (2NF)

Sedangkan ketentuan bentuk normal kedua adalah

1. Harus telah terbentuk normal pertama (1NF); dan

2. Semua atribut bukan utama harus bergantung fungsional penuh pada kunci relasi

Pada bentuk normal kedua relasi harus tidak menyimpan fakta-fakta mengenai bagian kunci relasi. Bentuk normal kedua menghilangkan kebergantungan persial. Bentuk normal kedua pun masih memiliki anomali-anomali yang secara praktis tidak dapat diterima. Kita harus mengusahakan relasi-relasi di basisdata berada minimal dalam bentuk normal ketiga

C. Bentuk Normal Ketiga (3NF)

Ketentuan bentuk normal ketiga adalah

1. Harus telah berbentuk normal kedua (2NF); dan

2. relasi tidak boleh memuat kebergantungan fungsional diantara atribut-atribut bukan utama.

D. Bentuk Normal Boyce-Codd (BCNF – Boyce Codd Normal Form)

Masing masing atribut utama bergantung fungsional penuh pada masing-masing kunci dimana kunci tersebut bukan bagiannya atau dengan kalimat lain relasi adalah BCNF (yaitu optimal) jika setiap determinan adalah kunci relasi.

4. Realasi Tabel

Menurut IMA [5] “Relasi Tabel secara sederhana dapat dikatakan sebagai suatu database yang didalamnya terdapat tabel-tabel yang saling berelasi satu sama lain. Relasi antar satu tabel dengan tabel yang lainnya ditentukan berdasarkan aturan-aturan tertentu”.

5. ERD

Menurut BAM [3] ”Entity Relatiooship adalah model data konseptual tingkat tinggi untuk perancangan basis data”. Model ER penting dalam perancangan basisdata.  Model ER menyediakan konsep-konsep berguna yang memungkinkan bergerak dan deskripsi-deskripsi informal apa yang dinginkan pemakai terhadap basisdata menuju deskripsi-deskripsi lebih rinci dan presisi yang dapat diimplementasikan DBMS.

Komponen-komponen entitas relationship adalah 
1. Entitas (entity)

Entitas adalah sangat serupa dengan objek pada pemodelan berorientasi objek kecuali bahwa entitas tidak mempunyai operasi-operasi sendiri . entitas dapat berupa objek kongkret didunia nyata seperti mahasiswa, pekerja, mobil dan sebagainya. Namun entitas juga dapat berupa onjek abstrak seperti rekening.

2. Atribut (properti-properti)

Atribut adalah properti atau ciri-ciri atau karakteristik dari tipe entitas yang dipentingkan disatu sistem / organisasi . setiap atribut entitas menspesifikasikan properti tertentu dari entitas.

3. Relasi (relationship)

Relationship adalah asosiasi diantara dua entitas atau lebih. Sebagaimana dengan entitas, kita mengumpulkan relationship-relationship serupa menjadi himpunan relationship (relationship set).

1. One to One Relationship

Hubungan one to one relationship adalah antara file pertama dengan file kedua adalah satu banding satu.

2. One to Many Relationship
Hubungan one to many relationship adalah sebuah relasi merupakan tahap dimana hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu banding banyak.

3. Many to Many Relationship

Hubungan many to many relationship adalah sebuah relasi antara suatu file satu dengan file yang kedua memepunyai relasi banyak  berbanding banyak.

2.6
Metode Pengembangan Sistem 

Teknik pengembangan sistem yang digunakan adalah model Prototyping. Prototyping adalah suatu metode dalam pengembangan sistem yang menggunakan pendekatan untuk membuat program. Prototyping sangat fleksibel, karena jika tejadi kesalahan dalam pembuatan program pembuat program tidak perlu mengulang perancangan sistem dari awal.


Selain itu dengan Prototyping suatu sistem dapat dianalisis dan dikembangkan  sehingga didapat sistem/perangkat lunak yang memang dikehendaki oleh pengguna. pendekatan ini relative rendah biayanya, tetapi mutu yang dihasilkan belum tentu sempurna.

Tahapan-tahapan prototyping :

1. Feasibility Prototyping
Digunakan untuk menguji kelayakan dari teknologi yang akan digunakan untuk sistem informasi manajemen yang akan disusun.
2. Requirement Prototyping
Digunakan untuk mengetahui kebutuhan aktivitas bisnis user. Jenis ini ditujukan untuk merangsang pola berfikir user, konsepnya adalah user akan mengetahui apa yang mereka inginkan, bila mereka melihatnya.

3. Desain Prototyping
Digunakan untuk mendorong perancangan sistem informasi manajemen yang akan digunakan.

4. Implementation Prototyping
Adalah lanjutan dari rancangan protoipe, prototype ini langsung disusun sebagai sistem informasi manajemen yang akan digunakan.

Beberapa pakar lain berpendapat bahwa metode prototyping merupakan metode pengembangan sistem informasi untuk membangun sistem informasi manajemen perusahaan secara keseluruhan. 
.

Berikut ini tahap-tahapnya:
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Gambar 2.2 Tahap-tahapan metode prototyping
(Sumber AZHAR)

2.7 Penggajian
Penggajian pegawai dalam suatu perusahaan merupakan sebuah balas jasa

yang diberikan kepada pegawai atau karayawan atau jasa dari hasil kerjanya. Dan pembayaran gaji biasanya diberikan pada periode tertentu, misalnya sebulan sekali.
2.7.1 Pengertian Penggajian

Telah diketahui bahwa gaji adalah hak yang harus diterima oleh seorang

pegawai  karena yang bersangkutan telah melaksanakan kewajibannya yaitu bekerja. Adapun pengertian upah dalam buku undang-undang ketenagakerjaan tahun 2003.

Upah adalah hak pekerja yang diterima dalam bentuk uang sebagai imbalan dari perusahaan kepada pekerja atas suatu pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dikerjakan. Dan besranya gaji ditetapkan atau dibayar menurut suatu perjanjian atau kesepakatan atau peaturan perundang-undang termasuk tunjangan dan keluarga.

2.7.2 Perhitungan Gaji

Drs. F.X. Soejadi, M.P.A dalam bukunya pokok-pokok management kepegawaian mengemukakan bahwa:

“ Gaji adalah suatu jumlah uang yang ditetapkan dan diterimakan sebagai pengganti jasa pemanfaatan tenaga kerja dabgab tugas-tugas yang sifatnya lebih konsisten”.( SLA [7] ).

Dari pengertian gaji diatas dapat disimpulkan bahwa gaji adalah penghasilan yang diperoleh sesorang berupa sejumlah uang sebagai pengganti jasa atas pekerjaan yang telah dilakuakan orang tersebut.       
Adapun ketentuan gaji di PT. Ekalima Graha adalah sebagai berikut :

1. Gaji Pokok 

Perusahaan PT. Ekalima Graha sudah menentukan gaji pokok berdasarkan jabatan pada setiap pegawai.
2. Uang Makan

Setiap pegawai mendapatkan uang makan sebesar Rp. 12000 – Rp. 50000 / hari berdasarkan jabatan pegawai.
3. Tunjangan Pulsa
Setiap Pegawai mendapatkan tunjangan pulsa sebesar Rp. 200000 – 

Rp. 500000 dari perusahaan PT. Ekalima Graha berdasarkan jabatan.  
4. Uang Lembur

Perusahaan PT. Ekalima Graha menetapkan uang lembur untuk pegawai sesuai dengan jabatan pegawai, dan hanya pegawai yang melakukan jam tambahan kerja saja yang mendapatkan uang lembur.
5. Potongan Bon

Pegawai mendapatkan potongan bon jika pegawai tersebut mempunyai hutang / kasbon kepada perusahaan PT. Ekalima Graha.  

6. Potongan Jamsostek

Perusahaan PT. Ekliama Graha menetapkan potongan jamsotek 2% dari gaji pegawai.
7. Potongan Café

Jika pegawai makan di café yang sudah disediakan oleh perusahaan PT. Ekalima Graha, maka perusahaan memotong gaji pegawai, berdasarkan seberapa besar pegawai mempunyai bon / utang terhadap café perusahaan. 
8. Perhitungan gaji pegawai perusahaan PT. Ekalima Graha adalah sebagai 

berikut :

1. Gaji Kotor  = Gaji Pokok + Uang Lembur + Tunjangan Hp + Uang 
Makan 
2.
Potongan    = Potongan Café + Potongan Bon + Jamsostek

3.
Gaji Bersih = Gaji Kotor – Potongan
2.8
Sekilas Tentang Microsoft Access

Pengertian database pada MS Access adalah sekumpulan objek yang terdiri dari Tabel, Query, Form, Report, Pges, Macro dan Module. Objek-objek ini ditampung dalam satu wadah atau database. Jadi dalam MS Access yang dimaksud database adalah kumpulan dari Tabel, Query, Form, Report, Pges, Macro dan Module. Database di MS Access selain terdiri dari objek atau objects terdapat juga groups.  
2.9     Sekilas Tentang Visual Basic 6.0

Visual Basic pada dasarnya adalah sebuah bahasa pemrograman bahasa komputer. Bahasa pemograman adalah perintah-perintah atau instruksi yang dimengerti oleh computer untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Visual Basic ini seakan-akan menjadi kiblat bagi para softawae developer, dan menjadi salah satu bahasa yang wajib dipelajari oleh berbagai kalangan, jika mereka ingin sukses didunia computer. 

Visual Basic (yang sering juga disebut dengan VB) selain disebut sebagai sebuah bahasa pemograman, juga sering disebaut sebagai saran (Tool) untuk menghasilkan program-program aplikasi berbasis windows. Beberapa kemampuan atau mamfaatadari Visual Basic diantaranya seperti :

1. Untuk membuat program aplikasi berbasis windows 

2. Untuk membuat objek-objek pembantu program seperti misalnya kontrol AktiveX, File Help, aplikasi internet, dan sebagainya.

3. Menguji program (Debugging) dan menghasilkan program akhir berakhiran EXE yang bersifat executable, atau dapat langsung dijalankan.
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